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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

No Arab No Indonesia No Arab No Indonesia 

 A 1 ا 1
 16 ط 16

Ṭ 

 B 2 ب 2
 17 ظ 17

Ẓ 

 T 3 ت 3
 18 ع 18

„ 

 Th 4 ث 4
 19 غ 19

Gh 

 J 5 ج 5
 20 ؼ 20

F 

 Ḥ 6 ح 6
 21 ؽ 21

Q 

 Kh 7 خ 7
 22 ؾ 22

K 

 D 8 د 8
 23 ؿ 23

L 

 Dh 9 ذ 9
 24 ـ 24

M 

 R 10 ر 10
 25 ف 25

N 

 Z 11 ز 11
 26 ك 26

W 

 S 12 س 12
 27 ق 27

H 

 Sh 13 ش 13
 28 ء 28

 

 Ṣ 14 ص 14
 29 م 29

Y 

  Ḍ 30  30 15 ض 15

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditranliterasikan .(يقىل) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كىن) dan kayfa (كيف). 

Tā‟ marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh 
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ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

 

H. : Hijriyah 

H.R. : Hadis Riwayat 

M.  : Masehi 

QS. : Al-Qur`an Surat 

terj. : terjemah 

t.tp. : tanpa tempat terbit 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 
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Abstrak 

MUHOLIK, 2022. KUALITAS RIWAYAT TENTANG PENUHANAN NABI ĪSĀ 

DALAM AL-QUR`AN KAJIAN KITAB AL-DURR AL-MANTHŪR KARYA 

JALALUDDIN AL-SUYŪṬĪ. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

STAI Al-Anwar Sarang Rembang. Pembimbing:  

Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum. 

 

Penelitian ini berusaha menganalisa kualitas riwayat penuhanan Nabi Īsā pada kitab al-

Durr al-Manthūr karya Jalaluddin al-Suyūṭī. yang spesifik meneliti beberapa kualitas 

sanad yang membahas tentang penuhanan Nabi Īsā pada kitab al-Durr al-Manthūr karya 

Jalaluddin al-Suyūṭī dalam QS. Al „Imrān :59 dan QS. al-Mā`idah : 72-73. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui kualitas riwayat tersebut guna menentukan seberapa 

kuat sebuah riwayat digunakan sebagai hujjah. Penelitian ini menggunakan 3 kerangka 

teori ulumul hadis untuk menganalisis riwayat; pertama: teori Takhrīj Maḥmūd Ṭaḥān 

(teori pelacakan hadis), kedua: teori kesahihan hadis Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki 

(teori yang mempunyai 5 syarat untuk menentukan kesahihan hadis, yaitu: sambungnya 

sanad, keadilan serta keḍabiṭan rawi, dan tidak adanya kesalahan maupun kejanggalan), 

ketiga: teori al-Jarḥu wa al-Ta‟dīl „Ajjāj al-Khaṭīb (teori tentang mencela dan 

menganggap adil seorang rawi). Metode dan teknik analisis penelitian ini adalah metode 

diskriptif-analitis, yaitu memaparkan keadaan riwayat yang menjadi objek kajian dengan 

jelas dan terperinci. Sejauh penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan 7 

riwayat tentang tema tersebut. 4 riwayat dari QS. Ali „Imrān :59, dan 3 riwayat dari QS. 

al-Mā`idah : 72-73. Dari 7 riwayat yang telah penulis temukan, satu riwayat Lā Aṣla Lahu 

dan  6 berkualitas Ḍā‟īf sebab terdapat beberapa perawi yang bermasalah setelah 

dilakukan kajian. 

Keyword: Jalaluddin al-Suyūṭī, al-Durr al-Manthūr, Takhrīj, kesahihan hadis, al-Jarḥu 

wa al-Ta‟dīl 
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MOTTO 

 

“Dia (Isa) berkata. Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia 

memberiku Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 

nabi. (QS. Maryam [19]: 30)” 
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